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ABSTRAK 

 

Media sosial, khususnya Twitter, telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari sebagai sumber informasi 

serta sebagai indikator opini publik terhadap berbagai isu yang sedang ramai diperbincangkan. Salah satu topik 

yang mendapat perhatian adalah kanker serviks, yang menurut data Kementerian Kesehatan RI merupakan 

penyakit mematikan kedua setelah kanker payudara. Perbincangan mengenai kanker serviks di Twitter 

mencerminkan tingkat pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap penyakit ini, sehingga penting untuk 

dianalisis lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen publik terhadap kanker serviks di 

Indonesia menggunakan algoritma Naïve Bayes Classifier sebagai model klasifikasi sentimen. Data yang 

digunakan berupa 325 tweet terkait kanker serviks yang dikumpulkan selama lima tahun terakhir (2020–2024). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pengumpulan data tweet, pemrosesan teks, penerapan 

algoritma Naïve Bayes Classifier, serta evaluasi akurasi model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

klasifikasi mencapai tingkat akurasi yang bervariasi setiap tahunnya, yaitu 0,76 pada tahun 2020 dengan 48 tweet 

positif, 0,73 pada tahun 2021 dengan 45 tweet positif, 0,76 pada tahun 2022 dengan 51 tweet positif, 0,88 pada 

tahun 2023 dengan 53 tweet positif, dan 0,81 pada tahun 2024 dengan 71 tweet positif. Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa sentimen positif terhadap kanker serviks mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal 

ini mengindikasikan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap penyakit ini, yang dapat menjadi dasar bagi 

pemerintah dan lembaga kesehatan untuk terus mengedukasi masyarakat mengenai pencegahan serta deteksi dini 

kanker serviks guna menekan angka kasus di Indonesia. 

 

Kata kunci :  Sentimen Analisis, Twitter, Kanker Serviks, Algoritma Naïve Bayes Classifier 

 

1. PENDAHULUAN 

Kanker serviks adalah salah satu penyakit paling 

mematikan yang mengancam kesehatan wanita di 

seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Berdasarkan 

laporan Global Cancer Observatory (GLOBOCAN), 

pada tahun 2020 terdapat lebih dari 36.000 kasus baru 

kanker serviks di Indonesia, menjadikannya sebagai 

kanker kedua terbanyak yang diderita oleh wanita di 

negara ini [1].  

Penyakit ini disebabkan oleh infeksi Human 

Papilloma Virus (HPV), terutama tipe 16 dan 18, yang 

dapat berkembang menjadi kanker jika tidak dideteksi 

dan ditangani sejak dini [2].  

Meski upaya pencegahan seperti vaksinasi HPV 

dan pemeriksaan Pap smear telah digencarkan oleh 

pemerintah, tantangan terbesar tetap terletak pada 

rendahnya kesadaran Masyarakat [3].  

Beberapa di antaranya termasuk akses terbatas 

terhadap layanan kesehatan yang berkualitas, 

kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 

pencegahan, dan masalah sosial-budaya yang 

mempengaruhi perilaku kesehatan. 

Era digital, media sosial telah menjadi platform 

utama bagi masyarakat untuk berbagi informasi, opini, 

dan pengalaman terkait berbagai isu, termasuk 

kesehatan. Twitter, sebagai salah satu media sosial 

paling populer di Indonesia, menjadi sumber data yang 

sangat kaya untuk memahami sentimen publik 

terhadap suatu topik. Analisis sentimen, yaitu proses 

mengidentifikasi dan mengkategorikan opini atau 

emosi dalam teks, telah digunakan secara luas untuk 

menggali persepsi masyarakat dalam berbagai bidang, 

termasuk isu Kesehatan [4].  

Dengan memanfaatkan teknologi pengolahan 

bahasa alami (Natural Language Processing/NLP), 

analisis sentimen dapat memberikan wawasan 

mendalam tentang bagaimana masyarakat memahami 

dan merespons isu kanker serviks [5].  

Analisis sentimen merupakan metode yang 

digunakan untuk mengidentifikasi dan 

mengkategorikan opini masyarakat menjadi sentimen 

positif, negatif, atau netral [6].  

Salah satu algoritma yang sering digunakan 

dalam analisis sentimen adalah Naive Bayes Classifier 

(NBC). Algoritma ini memiliki keunggulan dalam 

kecepatan dan efisiensi, terutama untuk data dengan 

volume besar seperti Twitter [7].  

Naive Bayes Classifier didasarkan pada prinsip 

probabilitas sederhana yang mengasumsikan 

independensi antara fitur, meskipun pada 

kenyataannya fitur-fitur tersebut sering kali saling 

berkaitan [8]. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 

menerapkan NBC dalam analisis sentimen di berbagai 
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konteks. Pada beberapa penelitian menganalisis 

sentimen pada media sosial X (Twitter) terhadap 

tumor jinak payudara menggunakan metode Naïve 

Bayes [9].  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NBC 

mampu mengklasifikasikan sentimen dengan akurasi 

yang memadai. Penelitian lain melakukan analisis 

sentimen Twitter menggunakan metode Naive Bayes 

dengan Relevance Frequency Feature Selection, studi 

kasus opini masyarakat mengenai kebijakan New 

Normal [10].  

Penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi 

NBC dengan teknik seleksi fitur dapat meningkatkan 

akurasi klasifikasi sentimen.  

Selain itu, penelitian oleh serupa juga 

menganalisis sentimen publik terhadap tokoh Nadiem 

Makarim sebagai Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan baru melalui Twitter, menggunakan 

algoritma Naive Bayes dan Support Vector Machine 

(SVM) [11].  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

Naive Bayes menghasilkan akurasi 91,48%, precision 

89,28%, dan recall 91,58%, sedangkan SVM 

menghasilkan akurasi 90,47%, precision 90,23%, dan 

recall 90,78%. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

Naive Bayes memiliki performa yang sedikit lebih baik 

dibandingkan SVM dalam klasifikasi sentimen pada 

kasus tersebut 

Meskipun telah banyak penelitian yang 

menerapkan NBC dalam analisis sentimen, studi yang 

secara spesifik menganalisis sentimen publik 

pengguna Twitter terhadap kanker serviks di Indonesia 

masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 

menganalisis sentimen publik terhadap kanker serviks 

di Indonesia melalui platform Twitter menggunakan 

Algoritma Naive Bayes Classifier. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai persepsi publik dan menjadi 

dasar bagi perumusan strategi komunikasi kesehatan 

yang lebih efektif. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sentimen Analisis 

Sentiment analisis adalah proses 

mengidentifikasi, mengekstrak, dan menganalisis 

sentimen, opini, atau emosi yang diekspresikan dalam 

teks. Analisis ini bertujuan untuk memahami orientasi 

sentimen, apakah positif, negatif, atau netral, serta 

menggali informasi terkait emosi yang mendasari 

opini [12].  

Analisis sentimen merupakan cabang dari 

pengolahan bahasa alami (NLP) yang berfokus pada 

pengenalan emosi dalam teks. Teknologi ini 

memungkinkan pengambilan keputusan berbasis opini 

masyarakat yang terekam dalam berbagai media, 

terutama media sosial [13].  

Analisis sentimen sebagai proses penggalian 

informasi untuk memahami sikap, emosi, atau opini 

seseorang terhadap suatu topik, produk, atau layanan 

berdasarkan teks yang dihasilkan [14].  

Jadi, dapat disimpulkan Sentiment analysis 

adalah proses NLP untuk mengidentifikasi, 

mengekstrak, dan menganalisis sentimen, opini, atau 

emosi dalam teks. Analisis ini bertujuan memahami 

orientasi sentimen (positif, negatif, atau netral) serta 

menggali informasi untuk mendukung pengambilan 

keputusan berbasis opini masyarakat di berbagai 

media, terutama media sosial. 

 

2.2. Twitter 

Twitter sebagai alat komunikasi sosial dengan 

fokus pada penyebaran informasi cepat, percakapan 

langsung, dan pembentukan jaringan komunitas. Fitur-

fiturnya, seperti hashtag dan retweet, mendukung 

eksplorasi isu-isu terkini serta keterlibatan publik [15]. 

Twitter adalah media sosial yang sederhana 

namun efektif, memungkinkan pengguna berbagi 

pesan singkat dalam berbagai format. Di Indonesia, 

platform ini populer untuk menyampaikan opini, 

kritik, dan saran secara real-time, menjadikannya alat 

komunikasi yang cepat dan interaktif [16].  

Dapat didefinisikan, Twitter merupakan media 

sosial sederhana dan efektif yang mendukung 

penyebaran informasi cepat, komunikasi personal dan 

publik, serta pembentukan komunitas. Platform ini 

populer untuk berbagi opini dan mengikuti tren sosial 

secara real-time. 

 

2.3. Kanker Serviks 

Kanker serviks sebagai jenis kanker yang 

berkembang di sel-sel leher rahim (serviks), yaitu 

bagian bawah rahim yang menghubungkan rahim 

dengan vagina. Penyebab utama kanker serviks adalah 

infeksi Human Papilloma Virus (HPV), terutama tipe 

onkogenik seperti HPV 16 dan HPV 18, yang dapat 

memicu pertumbuhan sel abnormal dan akhirnya 

berkembang menjadi kanker [17].  

Kanker serviks merupakan salah satu penyebab 

utama kematian akibat kanker pada wanita di seluruh 

dunia. Penyakit ini sering kali tidak menunjukkan 

gejala pada tahap awal [18]. 

 

2.4. Algoritma Naïve Bayes Classifier   
Algoritma Naive Bayes adalah metode klasifikasi 

yang berbasis pada teorema Bayes dengan asumsi kuat 

bahwa setiap fitur saling independen satu sama lain. 

Algoritma ini digunakan secara luas dalam tugas 

klasifikasi teks, seperti analisis sentimen, karena 

kesederhanaannya dan efisiensinya [19].  

Menurut Cremer (2021),  Naive Bayes 

mempengaruhi suatu fitur dalam memprediksi kelas 

bersifat independen terhadap fitur lainnya, meskipun 

dalam praktiknya asumsi ini sering kali tidak 

sepenuhnya valid [20].  

Kumari (2021), menyebutkan bahwa meskipun 

asumsi "naive" ini tidak realistis, algoritma tetap 

memberikan kinerja yang baik, terutama dalam dataset 

yang besar [21]. 
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3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan model 

Knowledge Discovery in Database (KDD) yang 

mencakup tahapan seleksi data dari cuitan Twitter, 

preprocessing untuk membersihkan data, transformasi 

ke bentuk numerik, data mining menggunakan 

algoritma Naive Bayes Classifier untuk analisis 

sentimen, dan evaluasi model menggunakan metrik 

akurasi. Adapun tahapan metodologi penelitian 

dijabarkan dalam Gambar 1. 

 
Gambar 1. Metodologi Penelitian Model KDD 

 

3.1. Pemilihan Data  

Tahap ini pemilihan data dengan menggunakan 

data komentar bersumber dari media sosial twitter X 

mulai rentang 5 tahun dari 2020 sampai dengan 2024 

dengan jumlah tweet 325 tweet. Di tahun 2020 

terdapat 59 tweet, tahun 2021 sebanyak 64 tweet, 

tahun 2022 terdapat 56 tweet, tahun 2023 sebanyak 60 

tweet dan tahun 2024 terdapat 86 tweet. 

 

3.2. Preprocessing 

Tahap preprocessing data ini pertama melakukan 

proses cleaning data dengan langkah awal lower text 

membuat seluruh text yang bercampur dengan huruf 

besar menjadi seragam berhuruf kecil. Selanjutnya 

menghapus re-tweet pada setiap komentar, menghapus 

hashtag atau tanda pagar pada setiap baris komentar, 

mengahapus link alamat website setiap baris 

komentar, menghapus simbol atau karakter khusus 

pada setiap komentar, menghapus kata duplikat serta 

mengkoreksi data null.  

Tahap kedua di preprocesing melakukan proses 

normalisasi data dengan menyederhanakan kata-kata 

menjadi kata baku, proses stopword menghilangkan 

kata penghubung, tokenize melakukan proses 

pemenggalan kata pada setiap kalimat menjadi bentuk 

per-satu kata dan terakhir melakukan proses stemming 

untuk menghapus kata imbuhan pada setiap kata dasar 

di masing-masing kalimat. 

 

3.3. Transformasi 

Proses transformasi ini akan merubah bentuk 

data menjadi bentuk atau konteks berbeda. Dataset 

awal yang berubah komentar dalam bahasa Indonesia 

akan di ubah menjadi dalam bentuk bahasa inggris 

dengan tujuan memudahkan proses labelling data 

dengan bantuan NLTK (Natural Language Toolkit) 

data  text berupa komentar akan lakukan labeling data 

menjadi 3 kategori label berupa komentar positif, 

negatif & netral. 

 

3.4. Data Mining 

Tahap data mining ini bagian penting untuk 

membantu menyelesaikan problem dalam bentuk 

algoritma yang berbasis klasifikasi. Naive bayes ini 

menggunakan teknik klasifikasi sesuai dengan rumus 

dasarnya yaitu dengan memperhitungkan probabilitas 

berdasarkan munculnya kata pada setiap kejadian dan 

terhadap seluruh kejadian. Konteks ini mampu 

memberikan perhitungan sesuai dengan formula 

matematisnya dengan konsep probabilitasnya pada 

setiap masing masing peluang di setiap event atau 

kejadiannya. 

 

3.5. Evaluasi 

Tahap ini akan membuat model visualisasi dalam 

bentuk textblob untuk memudahkan dalam 

menganalisa dengan menampilkan beberapa text yang 

sering muncul dengan karakteristik ukuran text dan 

wana yang menunjukan dominasi berbeda 

menyesuaikan intensitas munculnya kata pada setiap 

event. Selain itu bentuk evaluasi data juga di 

visualkan dalam bentuk bar-char yang sangat 

membantu model dalam klasifikasinya sesuai dengan 

konteks 3 kelas komentar positif, negatif dan normal. 

Mempertimbangkan  hasil akurasi model memastikan 

hasil mencapai ekspektasi positif, negatif atau netral 

yang sudah sesuai dengan pendekatan penilaian pada 

realitanya. 

 

3.6. Interpretasi 

Tahap terakhir ini pada bagian interpretasi hasil 

dengan memberikan pandangan atau pendapat terkait 

hasil olah data dari masing masing kategori komentar 

positif, negatif dan netral untuk dijadikan issue terkini 

dari masyarakat tentang mengetahui bahaya dan 

langkah pencegahan penyakit kanker serviks serta 

memberikan insight dari visualisasi data untuk 

membuat suatu kebijakan terhadap langkah 

pencegahan dan sosialisasi kepada masyarakat. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan Algoritma Naïve 

Bayes Classifier (NBC) yang diimplementasikan 

dengan bahasa pemrograman Python untuk melakukan 

analisis sentimen. Proses dimulai dengan pemilihan 

data dari dataset Twitter yang relevan, kemudian 

dilanjutkan dengan tahapan preprocessing untuk 

membersihkan data dari elemen yang tidak diperlukan. 

Selanjutnya, dilakukan transformasi data teks menjadi 

format numerik yang dapat diolah oleh algoritma. 

Tahap data mining menggunakan NBC bertujuan 

untuk mengklasifikasikan data ke dalam kategori 

sentimen positif, negatif, atau netral. Hasilnya 
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dievaluasi menggunakan metrik seperti akurasi, 

presisi, dan recall, diikuti dengan interpretasi data 

untuk memberikan wawasan terkait sentimen publik. 

 

4.1. Pemilihan Data  

 
Gambar 2. Sample Data Tweet Tahun 2022-2024 

 

Pada sample dataset tweet tersebut terdapat total 

325 tweet dari mulai data tahun 2020 sampai dengan 

2024. Masing-masing di tahun 2020 dataset tweet 

sebanyak 59 tweet kemudian setelah dilakukan 

preprocessing data menjadi 58 tweet. Di tahun 2021 

data tweet sebanyak 64 tweet, setelah di preprocessing 

menjadi tetap 64 tweet. Tahun 2022 data tweet 

sebanyak 56 setelah melewati preprocessing tetap 56 

tweet. Data tahun 2023 sebanyak 60 tweet setelah 

melewati preprocessing tetap 60 tweet.  Data tahun 

2024 sebanyak 86 tweet setelah melewati 

preprocessing tetap 86 tweet. Jadi secara keseluruhan 

data clean yang dijadikan sebagai data training total 

menjadi 324 data tweet selama jangkat waktu 5 tahun 

seperti yang di deskripsikan pada Gambar 2. 

 

4.2. Preprocessing 

 
Gambar 3. Proses Lower Text 

 

Proses gambar 3, ini dilakukan untuk merubah 

huruf besar menjadi huruf kecil dari setiap tweet 

dengan mendeteksi masing masing susunan kata 

dalam sebuah kalimat. Data full_text ini merupakan 

data asli sebelum dilakukan proses sedangkan Clean 

merupakan data text hasil dari lower text untuk 

membuat seluruh huruf dalam setiap tweet menjadi 

standar huruf kecil. 

 
Gambar 4. Proses Menghapus Re-Tweet 

 

Tahap gambar 4, merupakan proses 

menghilangkan re-tweet pada setiap komentar. Bagian 

full_text adalah text asli tweet yang belum dilakukan 

proses penghilangan re-tweet sedangkan Clean bagian 

text yang sudah dilakukan proses menghilangkan re-

tweet. 

 

 
Gambar 5. Proses Menghilangkan Hashtag Tweet 

 

Pada proses gambar 5, ini menghilangkan tanda 

hashtag (#) pada setiap komentar. Setiap kata kata 

dalam kalimat akan di scan dan jika terdapat tanda 

pagar (#) atau fungsi hashtag maka akan terhapus. 

Terlhat pada full_text adalah sumber text asli sebelum 

proses sedangkan Clean adalag hasil yang sudah 

dilakukan proses penghilangan hashtag. 

 

 

 
Gambar 6. Proses Menghilangkan Links 
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Gambar 6, ini akan dilakukan penghapusan 

sumber links pada setiap akhir kalimat yang biasanya 

sering disertakan. Jadi di tahap ini hanya akan 

meninggal kan text saja tanpa sumber links https dan 

sumber url lainnya. Full_text merupakan sumber text 

asli sedangkan Clean adalah hasil dari proses yang 

sudah menghilangkan sumber links. 

 

 
Gambar 8. Proses Penghilangan Karakter Non-

Alphanumeric 

 

Proses gambar 8, ini merupakan filtering karakter 

non-alphanumerik pada setiap kata kata di dalam text. 

Jika ada maka akan di hapus seperti pada bagian data 

Clean sudah dilakukan proses penghilangan dapat di 

bandingkan dengan full_text pada data sebelumnya. 

 

 
Gambar 9. Hasil Proses Penghilangan Data Duplikat 

 

Tahap gambar 9, ini merupakan proses 

melakukan penghilangan data yang memiliki duplikat 

pada komentar atau tweet. Jika terdapat duplikat maka 

akan di hapus tweet tersebut seperti terjadi pada proses 

ini di mana data awal tweet berjumlah 94 tweet 

menjadi 86 tweet. 

 

 
Gambar 10. Proses Normalisasi 

 

Pada gambar 10, normalisasi ini beberapa kata 

yang tidak menggunakan kata baku seperti, “gak” 

menjadi “tidak”,  kata “tau” menjadi “tahu”  dan 

lainnya. Proses ini untuk memudahkan dalam 

menejemen kata kata yang memiliki arti sampai ke 

akarnya menurut bahasa Indonesia yang baik dan 

benar untuk keperluan library berbahasa indonesia 

yang nantinya akan di install pada library sastrawi 

untuk memudahkan proses. 

 

 

 
Gambar 11. Proses stopword 

 

Tahapan gambar 11, stopword ini  setiap kata 

sambung seperti, “dan”, “agar”, “meskipun” dan 

lainnya akan di hapus sehingga hanya akan tersisah 

kata dasar saja yang memiliki makna. Hal ini akan 

memudahkan proses di mana pendeteksian kata dasar 

secara tepat yang memiliki arti dan maksud. 
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Gambar 12. Proses Tokenize 

 

Pada tahapan gambar 12 ini setiap kalimat akan 

di pisah menurut masing masing kata pembetuknya. 

Teknik ini dilakukan untuk memudahkan scoring pada 

setiap frekuensi munculnya kata kata tersebut secara 

keseluruhan dokumen data text. 

 

 

 
Gambar 13. Proses Stemming 

 

Tahap stemming yang dijabarkan pada gambar 

13, merupakan proses mereduksi kata kata menjadi 

kata dasarnya misal, “dituju” menjadi “tuju”, “serupa” 

menjadi “rupa” dan lainnya. Proses ini membantu 

menemukan kata dasar sesuai dengan kamus besar 

bahasa Indonesia untuk memudahkan mengetahui 

makna dasar dari masing masing kata. 

 
Gambar 14. Proses Penerjemahan Bahasa Indonesia 

ke Bahasa Inggris 

 

 

Proses gambar 14, merupakan penerjemahan 

bahasa Indonesia ke Inggris tujuan agar memudahkan 

dalam proses pembuatan label setiap komentar. 

Dengan menggunakan fungsi library pada translate 

akan memudahkan untuk menerjemahkan seluruh text 

ke dalam bahasa Inggris. 

 

4.3. Transformasi 

 
Gambar 15. Hasil Labeling Data 

 

Pada tahapan gambar 15, merupakan proses 

transformasi data text yang sebelumnya sudah di 

pisahkan masing masing kata dan sudah di translate 

tetapi belum memiliki makna berarti  di bagian ini 

dilakukan labeling data berdasarkan masing masing 

konteks kata yang  sudah di sesuaikan masing masing 

arti atau maknanya untuk mengarahkan ke  klasifikasi 

netagif, positif atau netral. Proses ini di bantu dengan 

library Natural Language Toolkit (NLTK ) untuk 

membantu mengarahkan ke sentiment analysis setelah 

seluruh proses mulai dari tokenisasi sampai dengan 

parsing kata selesai. 

 

4.4. Data Mining 

Tahap ini merupakan proses penambangan data 

dengan menggunakan model teknik algoritma naives 

bayes classifier dengan kemampuannya dalam 

menentukan peluang masng masing klasifikasi antara 

positif, negatif dan netral terhadap keseluruahan data 

untuk menentukan sesuai dengan kelasnya masing 

masing. Hasil yang di dapatkan dari proses ini bisa kita 

lihat visualisasi data sentimentnya pada bar-chart 

gambar 16. 

 

 
Gambar 16. Visualisasi Naives Bayes Classifier 

Tahun 2020 - 2021 

 

Hasil ini didapatkan bahwa pada tahun 2020 

terdapat sentimen positif sebanyak 48 tweet, sentiment 

negatif sebanyak 7 tweet dan sentiment netral 4 tweet. 

Berdasarkan hasil visual selama 2 tahun terakhir 

terjadi penurun data sentiment positif dari 47 tweet 

menjadi 45 tweet dan terjadi kenaikan sentimen netral 

menjadi 12 tweet di tahun 2021.  
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Gambar 17. Visualisasi Naive Bayes Classifier Tahun 

2022-2023 

 

Hasil ini didapatkan bahwa pada tahun 2022 

terdapat sentimen positif sebanyak 51 tweet, sentiment 

negatif sebanyak 1 tweet dan sentiment netral 4 tweet. 

Berdasarkan hasil gambar 17, selama 2 tahun terakhir 

terjadi kenaikan data sentiment positif dari 51 tweet 

menjadi 53 tweet dan terjadi kenaikan sentimen 

negatif menjadi 5 tweet di tahun 2023 dan penurunan 

jumlah tweet netral.  

 
Gambar 18. Visualisasi Naive Bayes Classifier Tahun 

2024 

 

Hasil ini didapatkan bahwa pada tahun 2024 

terdapat sentimen positif sebanyak 72 tweet, sentiment 

negatif sebanyak 7 tweet dan sentiment netral 7 tweet. 

Berdasarkan hasil gambar 18, selama 5 tahun terakhir 

terjadi kenaikan data sentiment positif dari 53 tweet 

menjadi 72 tweet dan terjadi kenaikan sentimen 

negatif menjadi 7 tweet di tahun 2024  dan kenaikan 

jumlah tweet netral sebanyak 7 tweet.  

 

4.5. Evaluasi 

Tahap ini merupakan hasil evaluasi dari 

algoritma  naive bayes classifier terhadap model yang 

diterapkan pada studi kasus ini untuk 

mengklasifikasikan menjadi 3 luaran sentiment positif, 

negatif dan netral. Hasil evaluasi ini dalam ukuran 

evaluasi nilai akurasi dari masing masing data tweet 

setiap tahunnya selama jangka waktu 5 tahun mulai 

2020-2024. Hasil evaluasi akurasi test  didapatkan dari 

data training yang di ambil sampelnya secara random 

berdasarkan sumber dataset setiap tahunnya. Sehingga 

bisa dikomparasikan sebagai berikut di table 1. 

 

Tabel 1. Summary akurasi naive bayes classifier 

 Data Tweet per-tahun 

Tahun 2020 2021 2022 2023 2024 

Sentimen 

Positif 
48 45 51 53 74 

Sentimen 

Negatif 
7 7 1 5 7 

Netral 4 12 4 2 5 

Akurasi 

Test 

0,762

7118 

0,734

375 

0,767

8571 
0,8 

0,802

3255 

Total Data 

Tweet 
59 64 56 60 86 

Rata-rata 

Akurasi 
0,77345388 

 

4.6. Interpretasi 

Tahap ini untuk interpretasi data digunakan 

model visual word cloud sebagai indikasi konteks isu 

apa yang sering muncul pada setiap tahun mengenai 

kasus kanker serviks sebagai berikut; 

 

 
Gambar 19. Visualisasi Word Cloud Data Tahun 

2020-2021 

 

Berdasarkan hasil visual gambar 19, kumpulan 

kata yang paling dominan terdapat kata “kanker”, 

“serviks”, “hpv”, “cegah”, “sebab”, “vaksin”, 

“perempuan” dan “ibu”. Asumsi bahwa di tahun 2020 

membuktikan masyarakat mulai mencari tahu tentang 

penyebab kanker serviks terutama pada perempuan 

tentang ketakutan akan penularan virus human 

papillomavirus (hpv) dan ada pandangan mengenai 

pencegahan sakit akibat virus tersebut. Lalu pada 

tahun 2021 mulai muncul pembicaran mengenai 

vaksin yang diperuntukan seorang wanita untuk para 

calon ibu sebagai langkah dini cegah terkena 

penularan hpv atau kanker serviks. 

 

 
Gambar 20. Visualisasi Word Cloud Data Tahun 

2022-2023 
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Hasil visualisasi gambar 20, pada tahun 2022 

secara sebagian hampir mirip banyak isu yang senada. 

Uniknya di tahun ini dokter mulai memiliki pandangan 

vaksin terhadap anak anak sebagai langkah dini 

pencegahan. Lalu di tahun 2023 juga isu mengenai 

vaksin masih bertahan dan pembicaraan mengenai 

cegah dengan mengecek rahim perempuan dan isu 

imunisasi pun tidak luput dari pembicaraan sebagai 

langkah cegah penularan ke anak-anak. 

 

 
Gambar 21. Visualisasi word cloud data tahun 2024 

 

Pada gambar 21, tahun 2024 ini sudah mulai 

muncul isu lain yang mendukung program yang dapat 

membantu pencegahan kanker serviks, mulai dari obat 

sampai beberapa kegiatan kegiatan positif seperti 

bersepedah kemudian charity dengan tujuan Indonesia 

peduli terhadap virus hpv penyebab dari kanker 

serviks serta beberapa isu juga ada dari yayasan kanker 

yang ikut bergerak menyuarakan untuk bantu 

pencegahan. 

Selain pandangan terhadap banyak isu yang 

muncul pada setiap tahunnya dapat dihubungkan 

dengan peningkatan jumlah sentiment positif pada 

setiap tahunnya menunjukan akan kesadaran 

masyarkat terhadapt isu kanker serviks ini yang di buat 

oleh model naive bayes classifier dalam menentukan 

kelas positif, negatif dan netral dengan rata-rata 

persentase akurasi sekitar 0.77 % dengan jumlah data 

selama kurun waktu 5 tahun dari 2020 sampai 2024 

sebesar 325 tweet. Skor akurasi mulai dari tahun 2020 

sebesar 0,762 % dengan jumlah data tweet positif 

sebesar 48 dan tweet negatif 7 serta tweet netral 4 

mununjukan peningkatan skor akurasi di setiap 

tahunannya dan terakhir di tahun 2024 mendapatkan 

skor 0,802% dengan jumlah data tweet positif 

sebanyak 74  dan tweet negatif tetap berapa di skor 7 

serta untuk tweet netral sebanyak 7, dari sini bisa 

dikorelasikan bahwa semakin banyak data latih yang 

kita gunakan maka hasil akurasi semakin membaik. 

Hal ini membuktikan bahwa model ini akan lebih baik 

hasilkan jika banyak data latih yang digunakan dengan 

komposisi data yang heterogen model mampu belajar 

lebih tepat lagi dalam melakukan klasifikasi. 

1.  

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

         Penelitian ini menunjukkan bahwa analisis 

sentimen publik terhadap kanker serviks di Indonesia 

menggunakan algoritma Naive Bayes Classifier 

(NBC) mampu memberikan hasil yang akurat dan 

relevan. Dengan memanfaatkan data dari 325 tweet 

selama periode 2020 hingga 2024, model ini berhasil 

mengklasifikasikan sentimen ke dalam kategori 

positif, negatif, dan netral dengan tingkat akurasi rata-

rata sebesar 77,3%. Hasil analisis memperlihatkan 

peningkatan jumlah sentimen positif setiap tahunnya, 

yang mencerminkan peningkatan kesadaran 

masyarakat terhadap kanker serviks. Model NBC 

terbukti efektif dalam pengelolaan data dengan volume 

besar dan menghasilkan klasifikasi yang andal, 

meskipun terdapat keterbatasan dalam asumsi 

independensi antar fitur. Selain itu, interpretasi data 

melalui visualisasi seperti word cloud juga 

memberikan wawasan tentang isu utama yang menjadi 

perhatian publik setiap tahunnya. 

          Untuk meningkatkan hasil penelitian di masa 

mendatang, disarankan mengkombinasikan algoritma 

Naive Bayes Classifier (NBC) dengan algoritma lain 

seperti Support Vector Machine (SVM) atau teknik 

Deep Learning, guna meningkatkan akurasi dan 

efisiensi klasifikasi sentimen. Selain itu, penggunaan 

dataset yang lebih besar dan beragam akan 

memberikan hasil analisis yang lebih representatif 

terhadap opini publik. Penelitian ini juga dapat 

menjadi dasar bagi organisasi kesehatan dalam 

merancang kampanye kesadaran masyarakat yang 

lebih efektif dengan memanfaatkan media sosial. 

Kampanye tersebut dapat difokuskan pada edukasi 

terkait pencegahan kanker serviks, seperti pentingnya 

vaksin HPV, deteksi dini, dan gaya hidup sehat, untuk 

meningkatkan kesadaran dan keterlibatan Masyarakat 
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